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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam proses belajar mengajar keberhasilan atau prestasi belajar siswa, baik
pada tingkat dasar maupun lanjut merupakan masalah yang sefalu dianggap penting
dalam dunia pendidikan. Banyak penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
dalam belajar, kemampuan intelektual memainkan peran yang sangat besar,
khususnva terhadap tungsi rendahnya prestasi yang dapat dicapai siswa. Akan tetapi
kemampuan intelektual bukanlah merupakan faktor satu-satunya, karena kerajinan,
usaha, keefektifan mctede belajar, faktor pribadi dan faktor lingkungan juga
berpengaruh terhadap keberhasilan belajar. (Walgito, 1989).

Dalam suatu proses belajar mengajar terdapat pula perbedaan individuai baik
dalam belajar maupun dalam diri siswa itu sendiri. Ada siswa yang cepat dan ada
siswa vang lambat dalam belajar, ada siswa yang baik, ada yang kurang baik.
Perbedaan individu yang dimaksud adalah perbedaan dalam kemampuan dan
ikecepatan belajar. (Munandar, U. dkk, 1987).

Perbedaan ini tercermin dari sifat-sifat atau ciri-ciri yang dimiliki masing-
masing siswa, baik daiam kemampuan, keterampilan, sikap belajar, kualitas belajar,
maupun dalam hasil belajar. Selain itu dalam proses belajar mezigajar secara klasikal,
umuninya terdapat kelompok siswa yang digolongkan sebagai kelompok normal atau

kelompok biasa.
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Kelompok di bawah normal (siswa yang mengalami kesulitan belajar) dan
terdapat pula kelompok di atas normal sama dengan kelompok berbakat (siswa yang
mempunyai kemampuan lebih dari kemampuan siswa kelompok biasa).
(Munandar, U. dkk, 1987). Menurut U.S. Office J. Education (1972), yang dimaksud
dengan berbakat dan bertalenta adalah mereka yang diidentikkan oleh orang-orang
yang profesional sebagai orang yang mencapai prestasi tinggi karena kemampuannya
yang unggul.

Dalam Seminar Nasional "Alternatif Program Pendidikan Bagi Anak
Berbakat" (1981) dan pada Seminar "Work Shop on Program Alternatif for
The Gifted and The Talented (1982), di Jakarta, teiah dirumuskan bahwa yang
dimasud dengan anak-anak berbakat adalah mereka yang karena kemampuannya
yang unggul mampu memberikan prestasi unggul mampu memberikan prestasi yang
tinggi. Definisi ini merupakan adopsi dari definisi U.S. Office of Education. Konsep
lain tentang keberbakatan diajukan Renzalli dkk. (dalam Munandar, U. 1987), dan
hasil-hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa yang menentukan keberbakatan
seseorang pada hakekatnya adalah adanya 3(tiga) kelompok ciri, yaitu kemampuan ds
atas rata-rata, kreatifitas dan pengikatan diri atau tanggung jawab terhadap tugas.
Adanya perbedaan kelompok siswa yang termasuk keberbakatan (di atas normal) dan
biasa (normal) dalam proses belajar merupakan masalah utama vyang meiatar
belakangi penelitian ini.

Dalam penelitian ini penulis ingin mengetahui sejauh mana hubungan antara

faktor-faktor  selain inteligensi  yaitu  pengaturan diri dalam  belajar,
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lingkungan belajar di rumah dengan prestasi belajar siswa. Apakah adanya
perbedaan antara variabel-variabel tersebut pada siswa yang berbakat dengan siswa
biasa.

Menurut Gage (1985), unsur-unsur yang mempengaruhi proses belajar agar
menjadi efektif adalah strategi dalam menentukan tujuan belajar, mengetahui kapan
strategi yang ada dapat digunakan dan memonitor ke-efektifan strategi belajar
tersebut. Banyak penelitian yang telah dilakukan tentang penggunaan strategi belajar
dalam bidang studi tertentu, menunjukkan adanya perbedaan yang signitikan dalam
hasil belajar dengan siswa vang tidak menggunakan strategi belajar secara efektif.
(Pokey dan Blumen, 1990).

Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan strategi belajar turut menentukan
hasil kerja yang diharapkan. Cara yang kurang tepat akan menyebabkan hasil belajar
yang dicapai kurang memuaskan, oleh sebab itu strategi belajar merupakan suatu hai
yang penting dimiliki oleh setiap siswa pada semua tingkat.

Dalam proses belajar baik di tingkat dasar maupun lanjutan, pengaturan diri
dalam belajar merupakan suatu pendekatan yang penting. Seringkali terjadi sekalipun
kemampuan siswa tinggi tetapi ia tidak dapat mencapai prestasi yang optimal, karena
kegagalannya dalam mengontrol diri dalam belajar.

Beberapa peneliti (Zimmerman, 1986), mengatakan bahwa lingkunganpun tidak dapat
menjamin proses belajar berjalan dengan baik, tanpa diiringt dengan perilaku-perilaku

yang dapat mendukung proses belajar.
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Pengaturan diri dalam belajar memtfokuskan perhatian pada bagaimana siswa
secara aktif mengatur dan mendukung praktek belajar mereka sendiri. Menurut teori
"sesial cegnitive" (Bandura, 1986), pengaturan diri dalam belajar tidak hanya
ditentukan oleh faktor pribadi, (vaitu penentuan tujuan dan proses metacognitif),
tetapi juga dipengaruhi oleh faktor perilaku, (yaitu observasi diri, penilaian diri dan
reaksi diri). Dan faktor lingkungan, yang berhubungan secara timbal balik, karena
mungkin saja terjadi dimana pengaruh faktor lingkungan, lebih besar daripada
pengaruh faktor perilaku atau pribadi.

Sebagai contoh dalam proses belajar mengajar di kelas, guru yang mengajar
dengan cara vyang keras dan kaku akan mengakibatkan
pengaturan diri dalam belajar siswa, misalnya rencana atau ganjaran diri menjadi
tidak berarti. Sebaliknya pada guru yang mengajar dengan wajar, tidak kaku dan
memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya, akan memungkinkan faktor pribadi
dan perilaku lebih mempengaruhi pengaturan dirt dalam belajar.

Didasarkan pada teori di atas, Zimmerman (1989), membuat suatu rumusan
dalam menjelaskan pengaturan diri dalam belajar, menurutnya pengaturan diri dalam
belajar adalah tingkat dimana siswa secara metacognitif (proses pengambilan
keputusan dalam mengatur pemiithan dan penggunaan pengetahuan tentang variabel
yang dapat mempengaruhi belajar) mempunyai dorongan untuk belajar dan

berpartisipasi aktif dalam proses belajar mereka sendiri.
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Penggunaan strategi-strategi dalam pengaturan diri secara teoritis akan
mempertinggi persepsi yang positif terhadap kontrol diri. Persepsi yang positif ini
diasumsikan menjadi dasar motivasi untuk melakukan pengaturan diri selama belajar.

Penelitian-penelitian tentang hubungan antara pengaturan diri
dalam belajar dengan prestasi belajar pada bidang-bidang studi tertentu yang
dilakukan oleh Zimmerman (1986, 1990), Pokay dan Blumenfeld (1990); Schank
(1986). Pintrich dan De Groot (1990), menunjukkan adanya korelasi yang cukup
tinggi, vaitu berkisar anatara 0,40 sampai 0,63. Penelitian yang dilakukan Freeburg
dan Payne { 1967), menunjukkan adanya hubungan yang positif anatara lingkungan di
rumah dengan kemampuan intelektual anak. Sementara Kitano (1986), berpendapat
bahwa ada hubungan yang pesitif antara status sosial ekonomi orang-tua dengan
kinerja kognitit, sekalipun tidak semua anak dari keluarga yang berstatus sosial
ekonomi tinggi memperlihatkan kinena kognitif yang baik, demikian pula sebaliknya
tidak semua anak dari keluarga yang status sosial ekonominya kurang, mempunyai
pertormansi buruk.

Menurut Kitano (1986), dalam literatur-literatur ada kecenderungan untuk
mengindentifikasikan faktor-faktor khusus yang ada dalam lingkungan dan prestasi
belajar. Para peneliti membedakan lingkungan di rumah dalam 3 (tiga) hal, yaitu:

l. Kebiasaan Orang-tua, seperti halnya instruksi yang diberikan pada anak,
penggunaan pujian atau kritikan dan kecenderungan melakukan diskusi daripada
memberi perintah, Lingkungan fisik, seperti jumiah keluarga di rumah, keadaan

rumah vang memadai, tersedianya saran yang dapat menunjang pendidikan anak,

i
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2. Sikap Orang-tua, yaitu seperti tingkat aspirasi terhadap anak, nilai-nilai
yang diberikan terhadap tugas-tugas akademik anak.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat diasumsikan bahwa ada hubungan

antara pengaturan diri dalam belajar dengan prestasi yang diperoleh siswa di sekolah.

B. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan gambaran secara umum tentang
sejauh mana hubungan antara pengaturan diri dalam belajar di rumah dan inteligensi

dengan prestasi belajar.

C. Manfaat Penelitian
1. Mantfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan
dalam memperkaya teori tentang pentingnya pengaturan diri dalam belajar, dan
lingkungan belajar di rumah terhadap prestasi belajar.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian in1 diharapkan dapat sebagai bahan pertimbangan bagi guru
maupun orang-tua siswa dalam meningkatkan pengaturan diri dalam belajar dan

lingkungan belajar di rumah yang dapat mengoptimalkan prestasi belajar siswa.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Prestasi Belajar

1. Pengertian Prestasi Belajar.
Setiap proses belajar mengajar akan berakhir pada suatu hasil. Hasil dari

roses belajar mengajar discbut sebagai hasil belajar atau produk vang dihasiikan
| | 2 3 P yatug

Des (dalam Survabrata, 1980) mengatakan bahwa setiap bentuk belajar
tidaklah dapat teriepas dari prestast belajar vaitu, hasii vang didapatkan dari akiivitas
belajarnva.

Buchari (1980) mengatakan bahwa prestasi belajar sangat bermanfaat untuk
mendapatkan informasi tentang kemajuan sescorang setelah belajar dalam jangka
waktu tertentu.

Sujana (1989) mengatakan bahwa prestasi belajar adalah hasil betajar dari
kemampuan-kemampuan yang dimiliki seseorang setelah menerima pengalaman
belajarnva.

Gage dan Berliner (1984) mengatakan bahwa prestasi belajar adalah sesuatu

vang dicapai dan merupakan hasit dari proses belajar.
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Hamalik (1975) mengatakan prestasi belajar adalah suatu hasil kegiatan
belajar, vyaitu banyaknya perubahan yang terjadi secara kualitas jika dibandingkan
dengan kegiatan belajar sebelumnya dalam waktu tertentu.

Soejiarto (dalam Soemanto, 1990) mengatakan bahwa hasil belajar adalah
tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti program belajar
mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.

Wirawan (1976) mengatakan bahwa prestasi belajar adalah suatu hasil dalam
usaha suatu belajar sebagaimana dinyatakan dalam nilai-nilai raport. Selanjutnya
Winkel (1991) mengatakan bahwa prestas: belajar dapat dilihat dengan memantau
prestasi belajar siswa. Prestasi belajar biasanya diukur dari nilai sehari-hari hasil tes
belajar dan lamanya bersekolah. Skor prestasi belajar merupakan hasi! yang dicapai
siswa pada mata pelajaran tertentu yang diwujudkar dalam bentuk angka.

Boom (dalam Loise, 1992) mengatakan bahwa prestasi belajar merupakan
peningkatan hasil melalui perubahan belajar yang dicapai seseorang pada lembaga
formal dan dilakukan secara sengaja. Seianjutnya, berdasarkan prestasi belajar ini
dapat diketahui informasi tentang kemajuan anak didik setelah belajar dalam jangka
waktu tertentu. Selain untuk mengetahui informasi tentang siswa dapat juga untuk
mengetahui tingkat efisiensi metode pendidikan yang dipergunakan selama jangka
waktu tertentu (Buchari, 1980).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar dalam
rendidikan formmal atau sekolah adalah tingkat keberhasilan atau kemajuan yang

dicapai oleh siswa-siswi dalam mempeiajari materi pelajaran yang telah ditempuh

[w)
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individu selama jangka waktu tertentu dan merupakan informasi tentang kemajuan
anak didik setelah belajar dalam jangka waktu tertentu dan untuk mengetahui tingkat
efisiensi metode pendidikan yang dipergunakan selama jangka waktu tertentu.

Biasanva prestasi belajar siswa dituangkan ke dalam bentuk raport.

2. Ciri-ciri Prestasi Belajar.
Walsh (dalam Kholinda, 1995) menyebutkan ciri-ciri siswa yang mempunyai
prestasi belajar yang baik adalah sebagai berikut :
a. Mampu melakukan penyesuaian diri dengan baik,
b. Mempunyai motivasi dan usaha untuk mencapai keberhasilan,
¢. Mampu meungekspresikan diri.
Sedangkan siswa yang mempunyai prestasi belajar yang negatif menurut Walsh
(dalam Kholinda, 1995) ditandai dengan ciri-ciri :
a. Mempunyai perasaan dikritik, ditolak dan diisolir,
b. Meiakukan mekanisme pertahanan dirt dengan cara menghindari dan malah

bersikap menentang,

Tidak mampu mengekspresikan perasaan dan perilakunya.

«

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri prestasi belajar
dapat dikelompokkan ke dalam 2 (dua) analogi, yaitu : bersifat positif (baik) dan
bersifat negatif (buruk). Prestasi belajar bersifat positif ditandai dengan ciri-ciri
bahwa siswa tersebut : (a). mampu melakukan penyesuaian diri dengan baik, (b).

mempunyal motivasi dan usaha untuk mencapai keberhasilan dan (c). mampu
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mengekspresikan diri. Sedangkan siswa yang mempunyai prestasi belajar yang
negatif ditandai dengan ciri-ciri : (a). mempunyai perasaan dikritik, ditolak dan
diisolir, (b). melakukan mekanisme pertahanan diri dengan cara menghindari dan
malah bersikap menentang dan (c). tidak mampu mengekspresikan perasaan dan

perilakunya.

3. Aspek-aspek yang Mempengaruhi Prestasi Belajar.

Aspek-aspek yang dapat mempengaruhi prestasi belajar menurut Nawawi
{1989) adalah aspek dari dalam diri individu, seperti kemampuan dasar atau
inteligensi. Kemudian aspek dari luar individu, seperti tingkat kesulitan dari masalak
vang harus diselesaikan dan keadaan ini mengandung unsur keberuntungan.

Menurut Anwar (1992), bahwa aspek-aspek yang turut mempengaruhi
pencapaian prestasi belajar adalah sebagai berikut :

a. Aspek individu.
1. Kesehatan

Kondisi kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap

kemampuan belajar, karena itu pemeliharaan kesehatan sangat penting artinya

bagi setiap orang baik fistk maupun mental agar badan tetap kuat dan pikiran
tetap segar serta tetap bersemangat.

2. Minat
Minat bisa timbul karena daya tarik dari luar dan juga datang dari hati

sanubari. Minat yang besar dan kuat terhadap sesuatu hal merupakan modal

10
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yang besar dalam mencapai tujuan. Minat belajar yang besar cenderung
menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya minat yang kurang cenderung
menghasilkan prestasi yang rendah.

3. Bakat
Bakat merupakan aspek yang besar pengaruhnya terhadap proses dan hasil
belajar seseorang. Hampir tidak dapat dibantah bahwa belajar pada bidang
yang diminati dan sesuai dengan bakat seseorang memperbesar kemungkinan
untuk berhasil.

4. Metivasi
Seseorang yang belajar dengan motivasi yang kuat akan melaksanakan
kegiatan belajarnya dengan sungguh-sungguh, penuh gairah atau semaneat.
Sebaliknya belajar dengan motivasi yang lemah, akan membuat malas bahkan
tidak mau mengerjakan tugas-tugas yang berhubungan dengan pelajaran.

S. Inteligensi dan kemampuan kognitif
Wechsler (dalam Suryabrata, 1980} memberikan batasan mengenai
kecerdasan, yaitu keseluruhan kemampuan individu untuk berpikir secara
logis dan bertindak secara terarah serta menyesuaikan diri dengan lingkungan
secara efektif, sejauh kemampuan seseorang dalam tingkat inteligensi yang
dimiliki. Aspek kecerdasan umurnya memiliki hubungan positif dengan hasil
belajar.

b. Aspek Lingkungan.

1. Lingkungan fisik

11
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Lingkungan fisik dapat berupa suhu, misalnya sekolah yang didirikan di
sekitar lingkungan yang mempunyai temperatur atau suhu yang tidak stabil
akan membuat anak didik dan para tenaga edukatit merasa gelisah dalam
proses belajar mengajar yang secara langsung dapat menurunkan motivasi dan
bagi anak didik prestasi belajarnya menjadi rendah. Keadaan gedung juga
dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa, artinya gedung dengan kondisi
bangunan yang baik dan tidak rusak dapat meningkatkan gairah siswa untuk
belajar yang secara langsung meningkatkan prestasi belajarnya. Selanjutnya
peralatan belajar mengajar, seperti kelengkapan sarana belajar mengajar
(papan tulis, alat peraga, over head projecter dan lain-lain) dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa.
2. Lingkungan sekolah.

Lingkungan sekolah adalah lingkungan fisik yang melibatkan siswa-siswi atau
anak didik secara langsung, misalnya hubungan siswa dengan siswa lainnya
dan hubungan siswa dengan temaga pengajar. Jika hubungan ini tidak
harmonis dapat mengakibatkan siswa-siswi yang bersangkutan merasa tidak
dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah yang pada akhimya dapat
menyebabkan siswa-siswi tersebut menjadi malas belajar, sehingga akan

mempengaruhi prestasi belajarnya.

(W)

{ingkungan status sostal ekonomi.
Status sosial ekonomi ini relatif pengaruhnya terhadap perkembangan proses

belajar seseorang. Individu yang hidup dan dibesarkan pada keluarga yang
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mampu, akan mendapat fasilitas yang cukup untuk belajar sehingga akan
mempengaruhi hasil prestasi belajarnya dan sebaliknya; bila seseorang berada
pada status ekonomi yang kurang, tentu saja mempengaruhi prestasi belajar
kerena fasilitas belajarnya kurang memadai.

Lingkungan keluarga.

Keluarga memiliki arti yang penting dalam kaitannya dengan prestasi belajar,
karena pada dasarnya keberhasilan siswa-siswi di sekolah berkaitan erat
dengan ada tidaknya gangguan atau hambatan emosional dalam hubungan
atau relasi yang terjadi antara siswa-siswi yang bersangkutan dengan
keluarga atau orang-orang di lingkungan rumah atau orang-orang paiing dekat
dengan siswa-siswi tersebut.

Umar (1985), mengatakan bahwa Aspek-aspek yang mempengaruhi

prestasi belajar ialah: bahan yang diajarkan, metode mengajar, tenaga pengajar,

aspek sosial ekonomi, aspek instrumental seperti: gedung, perlengkapan belajar,

perlengkapan praktikum, kurikulum, program pendidikan, pedoman belajar, aspek

belajar (minat, kecerdasan, inteligensi, bakat , motivasi dan kebiasaaan belajar).

Walgito (1989), mengatakan aspek-aspek yang mempengaruhi pencapaian

prestasi belajar ialah -

a.

Aspek lingkungan, menyangkut tempat belajar, alat-alat belajar, suasana belajar,
waktu belajar dan pergaulan.
Aspek bahan yang dipelajari, meliputi metode mengajar, jenis bahan yang

dipelajari apakah berarti atau tidak dan cara belajar yang dipakai.
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c. Aspek orang yang belajar, adalah aspek jasmani dan psikologis, yaitu kesiapan
mental untuk menghadapi tugas yang harus dipelajari.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek yang
mempengaruhi proses belajar dan prestasi belajar adalah kecerdasan, bakat khusus,
minat, motivasi, keadaan kepribadian, cara belajar, sikap, bahan yang diajarkan,
ingatan, bimbingan, latihan, metode belajar, lingkungan belajar, perlengkapan

belajar dan tempat belajar.

B. Pengaturan Diri dalam Belajar.

Penjelasan tentang pengaturan diri dalam belajar yang menjadi salah satu variabel
dalam peneiitian ini didasarkan pada teori "social cognitive” dari Bandura. Maka
sebelum masalah pengaturan diri dalam belajar dibahas, terlebih dulu akan diuraikan
sepintas mengenai teori "social cognitive”. Pendekatan teoritik teori “social
cognitive” adalah teori "social leamning" hanya dikemudikan oleh kekuatan dari
dalam, demikian pula tidak secara otomatis dikontrol oleh stimuli dari lingkungan.
Fungsi psikologis dijelaskan sebagai interaksi timbal balik yang terus menerus terjadi
lebih luas dari pada yang digambarkan oleh label “social learning”. Selain itu
menurutnya, banyak teori-teori yang berbeda rumusannva seperti teori “drive”
dari Dollar dan Millers (1941), teori "Expectancy” dari Rotier (1954), teon
"Conditioning” dari Patterson (1982) semuanya menggunakan iabel “social

learning”. Untuk hal inilah Bandura menyatakan bahwa label yang lebih tepat dan
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terpisah dari pendekatan teoritisnya adalah teori “social cognitive” dan penggunaan

label ini tidak mendapat tuntutan dari asal-usul teoritiknya.

1. Pengertian Pengaturan Diri dalam Belajar.

Menurut teori "social learning" (Bandura, 1986), terdapat 3 (tiga) proses kunci

yang menyangkut pengertian umum pengaturan diri, yaitu :

a. Mengamati kinerja diri, yaitu seseorang menguji perilakunya sendiri dalam
hal kualitas, kuantitas maupun originalitas. Menurut Nelsen ( 1977) sejumlah
penelitian menunjukkan bahwa hanya informasi yang nvata terhadap perilaku
sendiri yang akan mengubah perilaku seseorang.

b. Menilai kinerja diri, vaitu seseorang mengevaiuasi diri terhadap standart
pribadinya. Hasil penelitian Bandura dan Kupers (1964) menunjukkan
bahwa standart seseorang untuk menilai kinerjanya dipelajari dari mode! yang
diamatinya, yang berada dalam dunia sosialnya sendiri.

c. Konsekuensi diri, yaitu penilaian terhadap perilaku sendiri dapat
menimbulkan kepuasan, ketidakpuasan, kebanggaan ataupun kritik terhadap
din sendiri.

Berdasarkan hasil penelitiannya, Bandura (1978) menyimpulkan bahwa
orang yang menghargai pencapaian perilakunya sendiri secara signifikan lebih tinggi
kinerjanva daripada mereka vang tidak menghargai pencapaian daiam kegiatan vang
sama. Dengan demikian penghargaan atau hukumanr pada dir; sendiri atas keberhasi!-

an atau kegagalan secara efektif dapat mengontrol perilaku seseorang.

—_—
()
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Definisi pengaturan diri dalam belajar menurut Zimmerman (1986) adalah
tingkat dimana siswa secara metakognitit mempunyai dorongan untuk belajar dan
berpartisipasi secara aktif dalam proses bzlajar mereka sendiri. Secara metakognitif,
siswa yang mengatur diri adalah mereka yang merencanakan, mengorganisasikan,
menginstruksikan  diri, memonitor diri dan mengevaluasi diri pada berbagai tahapan
selama proses belajar berlangsung. Siswa yang mempunyai dorongan untuk belajar
mempunyai otonomi atas dirinya, serta memilih, menyusun dan menciptakan
lingkungan yang dapat mengoptimalkan beiajarnva.

Definisi di atas mengasumsikan pentingnva 3 (tiga) unsur untuk mencapai
tujuan beiajar, yaitu :

a. Strategl pengaturan diri dalam belajar vaitu, tindakan-tindakan dan proses-
proses yang berhubungan langsung dengan perolehan informasi atau
keterampilan.

b.  Persepsi "self efficacy” terhadap kinerja keterampilan vaitu, persepsi tentang
kemampuan seseorang dalam mengorganisasikan dan melakukan tindakan vang
tidak perlu untuk mencapai kinerja keterampilan yang direncanakan.

c. Tuuan akademik yang menunjuk pada hal-hal yang berhubungan dengan
perolehan prestasi dalam belajar.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam pengaturan diri dalam
belajar, kemampuan siswa sendirt yang memprakarsai dan langsung berusaha sendiri
dalam memperoleh pengetahuan dan keterampilannya dan tidak hanya mengandalkan

diri pada guru-guru ataupun orang dewasa lainnya.
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2. Pandangan Teoritikus "social cognitive” terhadap pengaturan diri dalam
belajar.

Teoritikus "social cognitive” menjelaskan bahwa seseorang tidak hanya

dikemudikan dari dalam, maupun secara otomatis dikontrol oleh stimulus dari
luar, fungsi psikologis dijelaskan sebagai suatu model interaksi timbal balik
antara aspek perilaku, aspek kognitif dan pribadi, serta lingkungan.
Demikian pula dalam pengaturan diri dalam belajar dipengaruhi oleh ketiga
nai di atas vang berhubungan secara timbal balik. Selain itu kemampuan siswa
untuk mengatur diri tergantung pada perkembangan belajar. Semakin tua atau
semakin banyak pengalamannya vyang diperoleh oleh siswa, maka dapat
dipastikan semakin baik ia mengatur diri dalam belajar (Bandura, 1986).

Menurut Thoresen dan Mahoney (1984) strategi yang umum digunakan
untuk menambah pengaruh proses pengaturan diri dalam belajar antara lain
dengan merancang strategi yang dapat mengontroi perilaku, lingkungan maupun
mengontrol  proses-proses tersembunyi seperti  “self efficacy”, penentuan tujuan
maupun proses metacognitif. Dalam pengaturan diri dalam perilaku, siswa yang
secara aktif ~menggunakan strategi evaluasi, (misalnya, mngecek kembali
pekerjaan rumah) akan mendapatkan informasi tentang kekurangan sesuatu
pekerjaannya.

Dalam  pengaturan diri terhadap lingkungan siswa secara aktif
menggunakan strategi untuk mengatur lingkungan belajamya, yang biasanya

merupakan suatu rangkaian perilaku. (misalnya, merencanakan belajar  di tempat

17
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yang tenang dengan merubah tata ruang, mematikan suara radio, memasang
lampu yang memadai, mengatur tempat untuk memulai, dan sebagainya).

Penataan lingkungan belajar selanjutnya tergantung pada persepsi siswa terhadap
keefektifan-nya dalam menunjang belajar.

Pengaturan diri terhadap proses-proses tersembunyi terutama menyangkut
dengan hal-hal yang berhubungan dengan proses metakognitif dan penentuan tujuan.
(misalnya, dalam melakukan suatu percobaan dalam pelajaran tertentu, siswa secara
aktif memikirkan langkah-langkah yang perlu dilakukannya agar percobaan tersebut

berhasil baik).

3. Aspek-aspek yang mempengaruhi Pengaturan Diri dalam Belajar.
Menurut teori “social cognitive”, aspek-aspek yang menentukan pengaturan
diri dalam belajar adalah aspek pribadi, perilaku dan lingkungan (Bandura, 1986},
sebagai berikut :
a. Aspek pribadi
Aspek pribadi yang menentukan pengaturan diri dalam belajar adalah persepsi
"self efficacy” siswa. Menurut Bandura (1986), pengaruh ini sangat tergantung
pengetahuan siswa tentang pengaturan diri, proses metakoqnitif, tujuan dan
keadaan afeksi siswa.
Pengetahuan tentang pengaturan diri dalam belajar tidak hanya tergantung
pengetahuan siswa pada bagaimana raenggunakan strategi tetapi juga tergantung

pada proses metakoqnitif yang dilakukan hasil kinerja.
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Menurut Zimmerman, (1989) pada tingkat yang umum dalam
pengaturan diri,  analisis  tugas atau perencanaan dilakukan untuk
menyeieksi atau memilih strategi-strategi pengaturan  diri.

Perencanaan ini diasumsikan terjadi berdasarkan pada tugas-tugas yang
dihadapi. Pada tingkatan yang lebih khusus, proses-proses mengontrol
perilaku menjadi pedoman untuk melaksanakan, menekuni dan  memonitor
respon-respon penggunaan strategi belajar dalam konteks tertentu.

Perbedaan kedua proses kognitit' di atas dapat diillustrasikan dalam strategi

pengarahan diri (Meichembaum dan Grodman, 1979) sebagai berikut :
Seorang anak iaki-lak: SLTA yang tergabung dalam kelompok band di sekoiah.
secara periodik mengeiuarkan bunyi vang janggal dari terompetnya, kesalahan ini
membuat i1a dicemoohkan oleh anggota kelompok band lainnya. Untuk
memperbaiki kesalahan dalam membaca not tertentu, ia merencanakan untuk
menggunakan kata-kata kunci untuk mengingat kembali nada not-not balok pada
musik. Untuk mengontrol strategi pengarahan diri, 1a mempeitahankan dirt untuk
membaca not-not lebih baik dan mengingat kata-kata kunci untuk membantu
Ingatannya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ke-etektifan siswa dalam
merencanakan dan mengontrol perilakunya sendiri merupakan salah satu tanda
yang memungkinkan pengaturan diri yang lebih baik. Proses metakognitif juga
tergantung pada tujuan yang ingin dicapa: siswa. Anak laki-laki yang

diilustrasikan di atas, dapat saja keiuar dari keanggotaan bandnya, setelah
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dicemoohkan teman-temannya. Tetapi karena ia mempunyai tujuan jangka
panjang vaitu, menjadi musikus yang protesional, maka ia mempunyai motivasi
vang tinggi untuk memperbaiki kesalahannya, ia harus melakukannya secara
bertahap. Dengan demikian penentuan tujuan merupakan hal yang penting dalam
pengaturan diri.

Menurut Bandura (1986), banyak hasil-hasil yang diharapkan terlalu jauh dan
umum, karena itu orang harus menciptakan pedoman bagi dirinya sendiri dan
memotivasi dirinya agar dapat mencapai hasil yang diinginkan. Selain penentuan
tujuannya, keadaan afeksi juga mempengaruhi pengaturan diri. Penelitian yang
dilakukan Kohl {1992), mernunjukkan bahwa kecemasan dapat mengganggu
berbagai proses metakognitit. terutama daiam proses mengontroi tindakan dan
penentuan tujuan.

Aspek perilaku

Terdapat 3 (tiga) hal utama yang relevan dalam menganalisa pengaturan diri
dalam belajar, yaitu :

b.1. Observasi diri (menganalisa pengaturan diri dalam belajar).

Observasi diri menunjukkan pada perilaku siswa yang memonitor kinerja mereka
sendiri. Dengan mengobservasi diri, siswa dapat memperoleh informasi dini juga
dipengaruhi oleh taktor pribadi seperti “self efficacy”, penentuan tujuan, maupun
proses metakognitif.

Menurut Zimmerman (1989), terdapat 2 (dua) metoda yang dapat digunakan

dalam mengobservas: perilaku, yaitu : melalui laperan lisan atau tertulis dan
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rekaman kuantitatif dari tindakan yang dilakukan.Hasil penelitian yang dilakukan
Schunk (1983), tentang penggunaan prosedur rekaman terhadap siswa-siswa SD
vang mempunyai prestasi kurang dalam pelajaran pengurangan (aritmatik),
menunjukkan bahwa siswa yang melakukan prosedur rekaman memperlihatkan
secara signifikan lebih tinggi dalam “self afficacy”, keterampilan dan
ketekunannya dalam menghadapi tugas dibanding dengan siswa yang tidak
melakukan prosedur rekaman. Studi int menunjukkan bahwa sistematis terhadap
kemajuan belajarnya, dapat menghasilkan etek reaksi diri yang positif selama
belajar.
2. Penilaian dirt

Penilalan diri menunjukkan pada perilaku-perilaku siswa yang secara
sistematis dibandingkan kinerja mereka dengan standart akan tujuan tertentu.
Dua cara yang umum yang dapat digunakan siswa,antara iain dapat dengan
melakukan prosedur checking. (misalnya, dengan memeriksa kembali jawaban
soal-soai matematika) dan dengan membandingkan jawaban sendiri dengan
jawaban teman atau dengan kunci jawaban.

Hasil penelitian yang dilakukan Schunk (1983), menunjukkan bahwa
kelompok siswa yang diberi perlakuan penilaian diri memperlihatkan “self’
efficacy” vyang lebih tinggi dan lebih terampil dalam menyelesaikan tugas
dibanding dengan kelompok siswa yang tidak diberi perlakuan.Penelitian yang

dilakukan Collin (1982}, menunjukkan bahwa siswa yang "self efficacynya” tinggi
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memperlihatkan penilaian diri yang lebih baik dalam menghadapi tugas belajar
yang sulit daripada siswa yang “selfefficacynya" rendah.

b.3. Reaksi dir1

Reaksi  diri menunjukkan  pada perilaku adanya usaha siswa dalam
mengoptimalkan perilaku tertentu dalam belajar, mempertanggung jawabkan
proses-proses pribadi selama belajar dan memperbaiki lingkungan belajar.

Menurut Bandura (1986), ketiga hal di atas sangat tergantung satu sama
lainnya, sebuah contoh, cara membuat hipotesis bahwa yang membuat
siswa iebith mengobservasikan diri merekam terhadap pekerjaan mereka
dalam 2 (dua) hal vaitu, vang memberi informasi penting bagli penentuan
standart kinerja dan untuk mengevaluasi perilakunya.

Kedua hal ini diasuisikan akan mendorong reaksi diri seseorang untuk
mencapai kinerja yang diinginkan.

Penelitian  lain  yang dilakukan oleh Shapiro (1984), tentang
monitoring dirt menunjukkan bahwa siswa yang melakukan penelitian
terhadap diri sendiri dapat menghasilkan berbagai efek reaksi diri yang
positif selama belajar.

Aspek Lingkungan

Pengaruh lingkungan yang turut menentukan pengaturan diri dalam belajar
adalah peran pengalaman, modelling, persuasi verbal dan struktur dalam konteks
belajar.

. Lingkungan sosial dan pengalaman mempunyai pengaruh yang cukup besar

22

Universitas Medan Area



dalam kehidupan manusia.

Menurut Bandura (1986), observasi diri dan pengalaman merupakan hal yang

sangat berpengaruh dalam merubah persepsi siswa terhadap "self etticacy” dan

pengetahuan seseorang, karenanya peranan pengalaman bagi siswa adalah
untuk memotivasi siswa dalam pemulihan strategi belajar.

2. Peranan modelling dalam pengaturan diri dalam belajar yang effektit
dapat mempertanggung jawabkan “self efficacy” pada siswa vang kurang
percaya diri. Menurut Bandura (1986), modelling melalui strategi imitasi
yang eftektif dapat menaikkan “self efficacy” siswa yang tidak mempunyai
pengalaman secara teoritas modelling akan berperan secara efektit apabila
model merasa sama dengan yang diobservasi.

1. Persuasi verbal sebenarnya merupakan suatu metode  yang
kurang efektif dalam melakukan pengaturan diri dalam belajar, karena sangat
tergantung pada tittk pemahaman siswa (Bandura, 1986), tetapi karena
dikombinasikan dengan modelling, persuasi verbal menjadi medium vang
kuat, karena siswa dapat belajar melalui berbagai ketrampilan kognitif. atektit
dan motorik. (Rosental dan Zimmerman, 1978), dalam penelitian yang
dilakukan mereka tentang peran model motorik dan verbal terhadap siswa
SD dalam hal pertukaran boneka (untuk menakuti burung), ditemukan siswa
yang mengamati model yang secara verbal dan motorik menjaiankan
rangkaian manipulasi  permainan menjadikan lebih banyak pasangan

boneka daripada siswa yang melihat model diam.

N
(U8]
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Data 1 menunjukkan bahwa penjelasan yang terinci dan pengamatan
langsung terhadap gerakan model akan mempercepat pemahaman siswa dalam
proses belajar.

4. Struktur daiam konteks belajar juga mempunyai pengaruh yang cukup kuat
dalam pengaturan diri, terutama menyangkut penentuan tergantung belajar
dan tugas.

Menurut Zimmerman (1983), usia dalam belajar tetap tergantung pada
fingkungan sosial dimana ia berada. Merubah kondisi belajar dari biasa yang
ribut menjadi tenang akan mempengaruhi pengaturan diri dalam belajar.

Berdasarkan uraman di atas dapat disimpulkan bahwa aspek pengaturan dirt
dalam belajar 1alah :

l. aspek pribadi,

o

. aspek perilaku dan

(V8]

.aspek lingkungan.

Dar1 ketiga aspek tersebut diatas, akan dijadikan sebagai dasar penyusunan

alat ukur dalam penelitian ini.

C. Inteligensi

1. Pengertian Inteligensi.

Istilali inteligensi sering kali diartikan sebagai istilah untuk menyatakan

seseorang vang pandai dan pintar, banyak istilah inteligensi dipergunakan untuk
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mengatakan seseorang yang cerdas atau memiliki inteligensi 'yang tinggi apabila
orang itu dengan cepat dan berhasil menyelesaikan soal atau tugas dan problem-
problem yang dihadapinya.

Ada beberapa pendapat tentang pengertian inteligensi, antara lain
Mangkunegara (1993) mengemukakan bahwa intelegensi merupakan kemampuan
potensi seseorang untuk dapat menggunakan pikirannya dalam mempelajari,
menyesuaikan dirt dalam memecahkan suatu masalah, tugas ataupun pekerjaan yang
sedang dihadapi secara cepat dan tepat.

Selanjutnya Suryabrata (1989) berpendapat bahwa inteligensi adalah
kemampuan mental individu untuk berpikir secara abstrak, kemampuan untuk melihat
hubungan yang relevan diantara objek-objek atau gagasan-gagasan serta kemampuan
menyesuaikan masalah secara cepat dan tepat.

Terman (dalam Titonegoro, 1984) menggambarkan inteligensi sebagai
kemampuan untuk berfikir secara rasional, bertindak dengan sengaja dan bertujuan,
serta menyesuaikan diri secara efektif terhadap lingkungan. Selanjutnya Witherington
(dalam Mugiarti, 1991) mengemukakan bahwa inteligensi adalah tindakan yang
sangat baik secara aktivitas dan efisien. Tindakan yang dinamakan batik tersebut dapat
terjadi dalam berbagai tindakan pula. Aktivitas disini dalam arii meliputi segala
macam kegiatan atau respon baik secara psikis maupun fisik, suatu aktivitas
dikatakan efisien apabila dilakukan dengan cepat, mudah dan tepat.

Dari beberapa pendapat para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa

pengertian inteligensi adalah suatu kemampuan mental individu untuk berpikir
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abstrak secara rasional dan bertujuan untuk melihat yang relevan antara objek-objek
dan gagasan-gagasan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan serta mampu

memecahkan problem-problem yang dihadapi secara cepat dan tepat.

2. Aspek-aspek yang Mempengaruhi Inteligensi.

Setiap orang memiliki inteligensi yang berbeda-beda, terjadinya perbedaan
tersebut menurut para ahli adalah disebabkan adanya aspek yang mempengaruhi
perkembangan inteligensi tersebut, dibagi 2 (dua) aspek yaitu: (a). aspek hereditas
(bawaan) dan (b). aspek lingkungan.

a. Aspek hereditas (bawaan).

Lamborso (dalam Tirtonegoro, 1984) mengatakan bahwa perkembangan
individu itu tergantung sepenuhnya pada aspek hereditas yang berarti proses
penurunan sifat-sifat atau ciri-ciri dari satu generasi-kegenerasi berikutnya
melalui plasma benih, dalam hal ini yang diturunkan adalah strukturnya bukan
bentuk-bentuk tingkah lakunya melainkan ciri-ciri fisik vang ditentukan oleh
keturunan yaitu otak. Apabila orang-tua itu memiliki faktor hereditas cerdas
kemungkinan sekali dapat menurunkan anak-anak yang cerdas.

b. Aspek lingkungan.

Lingkungan daiam arti segala yang ada disekeliling anak vang mempengaruhi

perkembangannya, aspek tersebut anatar lain adalah :

. Giz1
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Kadar gizi yang terkandung dalam makanan mempunyai pengaruh yang besar
terhadap perkembangan jasmani, rohani serta menentukan produktivitas kerja
seseorang. Seandainya terjadi kekurangan pemberian makanan bergizi, maka
pertumbuhan dan perkembangan anak yang bersangkutan akan terhambat,

terutama perkembangan pendidikan.

)

Pendidikan

Disamping pemberian gizi yang baik, faktor pendidikan sangat berpengaruh
terhadap perkembangan mental anak. Kalau seseorang lahir dengan potensi
cerdas, maka akan berkembang dengan baik apabila  mendapatkan
pendidikan yang baik pula sebaiiknya meskipun anak memiliki potensi
cerdas tapi tidak mendapat pendidikan, maka perkembangannya mengalami
hambatan. Selanjutnya menurut Soeiopo (1983) bahwa yang mempengaruhi
taktor inteligensi adalah faktoi: (a). pembawaan, {b). kematangan dan (c).
pembentukan.

(a). Faktor pembawaan.

Faktor pembawaan merupakan faktor pertama yang berperan didalam
inteligensi, manusia membawa sifat-sifat tertentu sejak lahir, sifat-sifat alami
inilah yang menentukan pembawaan kita. Dalam inteligensi pembawaan
memegang peranan yang sangat penting.

{b). Faktor kematangan.
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Seorang anak yang normal mampu menghitung, tidak mengalami
Kesulitan walaupun diberi hitungan persamaan berarti anak itu sudah
mempunvail kematangan.

(c). Faktor pembentukan.

Suatu perkembangan dibawah pengaruh keadaan-keadaan dari
luar maupun 1ia telah matang dalam hitungan persamaan itu, maka
pembentukan adalah suatu faktor yang sangat penting dalam inteligensi yang

dimulai darnt pembentukan di sekolah.

Selain 1w taktor-faktor yang mempengaruhi inteligensi adalah suatu
pengaiaman dan latthan yang tepat dan memadai, dengan kata lain tingkat
inteiigensi yang dicapal seorang tidak akan tinggi seandainya 1a mendapat
pengalaman dan iatihan yang kurang memadai, karena pengalaman dan latihan
vang tepat dan memadai sangat penting dalam perkembangan anak (Sadli, 1991).

Berdasarkan uraian teoritis di atas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa
aspek-aspek vang mempengaruhi perkembangan inteligensi adalah aspek hereditas
(pembawaan), aspek lingkungan yang meliputi gizi, pendidikan dan adanya faktor
kematangan serta faktor pembentukan yaitu faktor latihan dan pengalaman yang tepat

dan memadail.
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D. Hubungan antara Pengaturan Diri dalam Belajar dengan Prestasi
Belajar.

Dalam proses belajar seorang siswa akan memperoleh prestasi belajar
vang baik bila i1a menyadari, bertanggung jawab dan mengetahui cara belajar yang
effisien. Pengaturan diri dalam belajar merupakan salah satu pendekatan yang penting
dalam belajar, kalau dengan melakukan pengaturan diri dalam belajar siswa dengan
mengontrol diri terhadap kekurangan-kekurangannya dalam belajar.

Zimmerman dan Ponz (1986), telah melakukan suatu penelitian tentang
penggunaan strategi-strategi dalam pengaturan diri dalam belajar terhadap siswa-
siswa SMU dengan melakukan interviu berstruktur untuk menggali pengaiaman
siswa dalam menggunakan strategi-strategi belajar. Dari hasil interviu berstruktur
tersebut diperoleh berbagai startegi yang umumnya digunakan siswa dalam
pengaturan diri selama belajar pada berbagai konteks belajar. Terdapat 10 (sepuluh)
macam strategi belajar yang mereka gunakan yaitu, evaluasi diri; organisasi dan
transformasi; menentukan rencana dan tujuan; mencari informasi; membuat dan
memberikan catatan, mengatur lingkungan; konsekuensi diri; mengulang dan
mengingat, mencari bantuan teman sebaya, guru-guru atau orang dewasa lainnya;
meriviu catatan, tes dan buku-buku teks. Kemudian pada tahun yang sama periu
mereka melakukan penelitian lagi untuk melihat hubungan antara penggunaan
pengaturan diri dengan prestasi belajar pada bidang studi matematika dan bahasa.
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang positif antara pengaturan diri

dalam belajar denigan prestasi matematika dan pretasi bahasa.
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Pintrich dan De Groot (1990) dalam penelitiannya, tentang hubungan
penggunaan pengaturan diri dalam belajar dengan prestasi belajar pada kelas sains
dan bahasa inggris, dengan menggunakan self report questionnaire yang berisi
strategi-strategi yang digunakan dalam pengaturan diri dalam belajar,
memperlihatkan adanya hubungan yang positif antara pengaturan diri dalam belajar
dengan prestasi siswa pada kelas sains dan bahasa Inggris.

Penelitian sejenis lainnya dilakukan oleh Pokay dan Blumenfeld (1990),
dalam bidang studi geometri juga memperlihatkan adanya hubungan yang positif
antara penggunaan strategi-strategi belajar dengan prestasi dalam bidang studi
geometri. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan yang

signifikan antara pengaturan diri dalam belajar dengan prestasi belajar.

E. Hubungan Inteligensi dengan Prestasi Belajar.

Walaupun inteligensi (IQ) bukan merupakan faktor satu-satunya yang
mempengaruhi keberhasilan belajar siswa, namun untuk dapat mengikuti suatu
pendidikan di sekolah, inteligensi memainkan peranan yang sangat penting/besar,
khususnya berpengaruh terhadap tinggi rendahnya prestasi yang dicapai siswa.
Kenyataan im semakin nampak dalam prestasi siswa dalam bidang studi yang
menuntut banyak berpikir.

Pendekatan teoritis yang digunakan untuk menjelaskan inteligensi
berdasarkén taktor-faktor yang tersirat dilakukan oleh para ahli dengan menggunakan

tehnik analisis taktor. Melalui tehnik analisis faktor muncul beberapa teori tentang

Lo
o
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inteligensi antara lain: Teori group faktor dari Thurstone yang menyatakan bahwa
terdiri sekelompok faktor yang diberi nama "Primary Mental Verbal", sekelompok
faktor tersebut terdiri dari pengertian verbal (verbal comprehension), kemampuan
angka-angka (numerical ability), penglihatan keruangan (spartial visualization),
kemampuan penginderaan (perceptual ability), ingatan (memory), penalaran
(reasoning), dan kelancaran kata-kata (word fluency), (Cronbach, 1984).Sampai saat
ini belum ada suatu definisi yang dapat menjelaskan pengertian inteligensi secara
tuntas. Walaupun demikian penulis menganggap perlu untuk mengutip rumusan
tentang inteligensi yang banyak dipakai oleh para ahli psikologi, vaitu: keseluruhan
kemampuan individu untuk berpikir dan bertindak secara terarah serta mengolah dan
mengusai lingkungan secara etektit. Maka batk dihubungkan dengan prestasi belajar,
tinggi rendahnya inteligenst yang dimiliki siswa berhubungan dengan prestasi vang
diperolehnya.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan

signifikan antara pengaturan diri dalam belajar dan inteligensi dengan prestasi belajar.

F. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan pembahasan tersebut di atas, maka hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini yaitu, ada hubungan positif antara pengaturan diri dalam belajar
dan inteligensi dengan prestasi belajar, dengan asumsi bahwa semakin tinggi
pengaturan diri dalam belajar dan inteligensi semakin tinggi pula hasil prestasi

belajar.
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BAB NI

METODE PENELITIAN

Salali satu unsur penting dalam suatu penelitian ilmiah adalah adanya metode
vang dapat memecahkan perscalan yang dihadapi, sehingga hasil yang diperoleh
dapat dipertanggung jawabkan.

Berdasarkan hal tersebut, di dalam bab ini ada lima hai pokok yang dibahas
penalis, vaitu

AL Identitikast vanbale-variabel penelitian
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A. Identifikasi Variabe!-variabel Penelitian
[dentifikasi penelitian sangat perlu ditentukan agar dapat menguji hipotesis
penelitian, variabel-variabel penelitian ini terdiri dart

{. Variabel Bebas . Pengaturan diri dalam belajar.

12

. Variabel Tergantung : Prestasi belajar siswa.

Variabel Kontrol . Inteligensi.

(9P

(93]
o
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B. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi Operasional dari variabel penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :
Peagaturagr diri dalam belajar.

Pengaturan diri dalam belajar adalah: siswa itu sendiri yang memprakarsai dan
langsung berusaha sendiri dalam memperoleh pengetahuan dan keterampiiannya
dan tidak hanya untuk mendapatkan daripada guru ataupun orang dewasa
lainnya tetapi dari semua sumber pengetahuan.

Arngket diadaptasi oleh penulis dari skala yang disusun berdasarkan “seif
Regulated Leaming Interview Schedule. (SRLIS) dan Zimmerman dan Ponz
(1986), yang berisi 1@ strategi pengaturan diri dalam belajar.

Prestasi belajar.

Prestast belajar 1alah hasil yang dicapai siswa dart peiajarannya dalam
waktu tertentu yang dinyatakan dengan bentuk nilai-nilai dalam buku raport
individu tersebut. Data tentang prestasi belajar diperoleh dari nilai Indeks prestasi
komulatif (IPK) dari semua bidang studi.

Inteligensi.

Inteligensi adalah kemampuan umum atau suatu kapasitas global yang
dimiliki individu untuk bertindak dengan sengaja, berpikir secara rasional, serta
mampu untuk memecahkan problem yang dihadapinya. Taraf inteligensi subjek
yang akan diteliti adalah inteligensi dengan taraf di atas rata-rata. Data inteligensi
ini diungkap dengan menggunakan tes inteligensi Standard Progressive Matrics

(SPM).

(9%}
(VS)
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C. Populasi dan Sampel Penelitian

Subjek penelitian atau populasi adalah jumlah individu yang akan dikenai
generalisasi dari kenyataan-kenyataan dan mempunyai suatu sitat yang cenderung
sama (Hadi, 1984). Subjek dari penelitian 1ni 1alah siswa-siswi SMU Negeri [1
Plus Balige.

Berhubung keterbatasan dari segi dana dan waktu maka penulis tidak meneliti
populasi secara keseluruhan, tetapi hanya meneliti sebagian dari populasi.
Sebagian populasi yang diteliti disebut dengan sampel. Menurut Hadi (199G
sampel adalah sebagian atau yang mewakili populasi dan paling sedikit memiiiki
sifat-sifat yang sama dengan populasinya. Jumlah sampel dari peneiitian sebanyak
40 orang.

Adapun sitat-sifat atau ciri-ciri sampel yang dimaksud dalam penelitian ini
ialah :

a. Siswa-siswi SMUN II Soposurung - Balige, yang terdaftar pada tahun
pelajaran 2002 - 2003, yaitu siswa kelas .

b. Memiliki inteligensi : 110 ke atas, karena dalam penelitian ini akan ditetiti
adalah hal-hal yang menyangkut kemampuan intelektual vang berhubungan
dengan prestasi belajar siswa. Meskipun penulis juga menyadari dan tidak
menutup kemungkinan bahwa tidak semua siswa berbakat dapat mewujudkan
potensi unggul, secara optimal karena faktor-faktor intemal maupun eksternal
yang kurang menunjang.

C. Usia subjek antara {5 (lima belas) tahun sampai 17 (tujuh beias) tahun.
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Teknik pengambilan sejumlah sampe! dari populasinya ialah secara random,
dengan maksud untuk memberikan kesempatan yang sama terhadap anggota
populasi untuk dijadikan sebagai subjek penelitian (Hadi, 1987). Oleh karena
populasi mengandung unsur strata/kelas dan jumlah siswa masing-masing kelas
berbeda maka pengambilan sampel dalam penelitian ini disebut dengan random

sampling.

D. Metode Pengumpuian Data
Berbagai metode dapat dipergunakan dalam penelitian untuk mengumpuikan
data, penelitian ini menggunakan metode sebagai berikut :
i, Pengaturan diri dalam belajar, diungkap dengan menggunaran metods anghet
skala pengaturan diri dalam belajar yang diacu penulis dari Zimmerman dan

Ponz. (1986).

to

Prestasi belajar diungkap dengan menggunakan metode dokumentasi nilai

raport yaitu indeks prestasi kumulatif (Sudijono, 1989).

(OS]

inteligensi diungkap dengan menggunakan alat pemeriksaan psikologis vaitu

metode tes inteligensi Standard Progressive Matrics (SPM).

[y
.

Metode Angket.
Menurut Hadi (1990) mengatakan bahwa angket merupakan suatu metode
penyelidikan dengan menggunakan daftar pernvataan yang harus dijawab atau

dikerjakan oleh orang yang menjadt objek dari penelitian tersebut.

sl
Ln
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Angket yang dilakukan oleh peneliti dengan pertimbangan bahwa :

i. Subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya;

2. Apavyang dinyatakan subjek adalah benar atau dapat dipercaya;

3. Interpretasi subjek tentang pernyataan-pernyataan yang diajukan kepada subjek
sama dengan apa yang dimaksud oleh peneliti.
Selam itu, metode angket digunakan dalam penelitian adalah dengan

pertimbangan :

{. Metwde angket merupakan metode yang praktis;

2. Dalam waktu vang relatit singkat dapat dikumpulkan data yang cukup banyak;

Metode angket merupakan metode yang hemat tenaga, dan ekonomis.

(UF]

Namun demikian dalam pelaksanaan menurut Hadi (1991) bahwa metode angket
setain memiliki segi positii juga memiliki kelemahan, yaitu :

1

i. Unsur-unsur vang tidak disadari tidak dapat diungkap,

[N)

Besar kemungkinan jawaban dipengaruhi oleh keinginan-keinginan pribadi,

Kesukaran untuk merumuskan keadaan dir1 sendiri ke dalam bahasa,

|U9)

..;:A

Ada hal-hal yang dirasa tidak perlu dinyatakan, misainya hal-hal yang memaiukan
atau tidak penting untuk dikemukakan.

Untuk mengurangi kelemahan di atas, penulis mengatasinya dengan cara :
{. Pada kata pengantar disebutkan kepada subjek agar menjawab sesuali dengan
keadaan atau perasaan dirinya. Permintaan tersebut diulang secara lisan sebelum

subjek mengerjakan angket.
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2. Subjek juga diberitahu bahwa semua jawaban subjek tidak ada hubungannya
dengan prestasi belajar di sekolah, semua jawaban dianggap benar.

Sebelum digunakan pada peneliti sesungguhnya angket skala perigaturan diri
vang akan dipergunakan terlebih dahulu diujicobakan. Dari hasil uji coba, selanjutnya
dianalisis secara statistik. Untuk memperoleh nilai validitas dan reliabilitas alat ukur.
Angket yang telah diuji dan memenuhi kualifikasi validitas dan reliabilitas inilah
vang digunakan dalam penelitian dengan anggapan bahwa alat ukur tersebut secara
tepat dapat mengungkapkan apa yang ingin diungkap, serta konsisten dalam
pengukurannya.

Angket vang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga bagian, yaitu :

fo—

Bagian yang mengungkap data identitas diri, yang meliputi nama, usia, kelas dan

sekolah.

o

Bagian yang mengandung petunjuk cara mengerjakan angket.

3. Bagian yang menyangkut pemyataan skala pengaturan diri dalam belajar.

Skala Pengaturan Diri dalam Belajar

Sebagaimana telah diuraikan, untuk mengukur tingkat pengaturan diri dalam
belajar, dalam penelitian ini telah disusun suatu skala yaitu Skala Pengaturan Diri
dalam Belajar. Skala ini disusun berdasarkan : "Self Regulated [earning [nterview
Schedule” (SLRIS), yang dikembangkan oleh Zimmerman dan Ponz {1986).

Self Regulated learning Interview Schedule ini dikembangkan untuk mengukur 10

(sepuluh) strategi dalam pengaturan dir1 dalam belajar sbb:
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wn

Evaluasi diri yaitu menunjukkan pada inisiatif siswa untuk mengevaluasi kualitas
atau kemajuan pekerjaannya.

Mengorganisasi dan mentransformasi yaitu menunjuk pada inisiatif siswa untuk
mengatur kembali bahan-bahan pelajaran untuk meperbaiki cara belajamya
sendiri.

Menentukan rencana dan tujuan yaitu mengindikasikan penentuan tujuan, sub
tujuan atau rencana siswa yang menyangkut penentuan target waktu untuk
melengkapi kegiatan.

Mencari informasi yaitu usaha siswa untuk mendapatkan informasi dari sumber-
sumber non sosial ketika membuat tugas-tugas sekolah.

Mencatat dan memonitor yaitu usaha siswa untuk merekam kejadian-kejadian
atau hasil-hasil belajar.

Mengatur lingkungan yaitu usaha siswa untuk memilih atau mengubah
lingkungan fisik dapat belajar lebih baik.

Konsekuensi diri yaitu menunjuk pada rencana atau imaginasi siswa tentang
hadiah atau hukuman yang akan diberikan untuk keberhasilan maupun
kegagalannya sendiri.

Mengulang dan mengingat yaitu menunjuk pada usaha siswa untuk mengingat
bahan-bahan dalam bentuk latihan dalam hati maupun tidak.

Mencari bantuan teman sebaya, guru, orang dewasa lainnya, yaitu menunjuk pada
usaha siswa untuk mencari bantuan dari teman sebaya, guru maupun orang lain

dalam kegiatan belajarnya.
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10. Mereview tes, catatan atau buku pelajaran yaitu menunjuk pada usaha siswa untuk
membaca kembali tes-tes yang sudah lalu, catatan-catatan ataupun buku-buku
untuk menghadapi pelajaran di kelas maupun ulangan.

Alat ukur in1 berupa angket yang berbentuk Skala Pengaturan diri dalarm
Belajar yaitu berupa pilihan berganda dengan lima pilihan jawaban yang telah
disediakan. Sebaran butir angket Pengaturan Diri dalam Belajar dapat dilihat pada
tabel-1 berikut 1ni,

Tabel - |

Sebaran Butir Ancket Pengaturan Divi dalam Belajar
sebelum uji coba

No. | Aspek Pengaturan Diri Favourable | Untavourabie | .ih
daiam belajar
| :

1. ! Evaluas dir 11,21, 41,61 H 31,51, 717 8
2. | Mengorganisasi & mentrans- ? |

- Formasi | 12,32,52,72,80 |2,22,42,62 9

[ 3. ; Menentukan rencana & tujuan ’ 3,23,43,63 13, 33, 53, 73 ]

4. { Mencari informasi 4,34, 54, 74 | 4 24, 44, 64 8
5. | Membuat catatan & J |

memonitori 10,5 @5 65 15,353,553 7

6. | Mengatur Lingkungan | 16,36, 56. 75 6, 26, 46, 66 8

7. | Konsekuensi duri 7 27.47,67,76 | 17, 37,57 8

8. | Mengulang & mengingat 18,38, 58,77 | 8,28, 48,68 | 8

9. | Mencari bantuan teman sebaya, | ;

|_ | Guru, orang dewasa lainnya 9,29, 49, 69 119,39,59,78 | 8
10. | Mereview les, catatan atau 5 -

5 buku pelajaran 120, 40, 60,79, 81 |10,30,50,70 | 9
|
| 1

Total 43 38 | 8l

Universitas Medan Area

39



Penilaian angket pengaturan diri dalam belajar ini, disusun berdasarkan format skala
Likert. Niiai skala setiap pernyataan diperoleh dari jawaban subjek yang menyatakan
mendukung (favourable) atau tidak mendukung (wnfavourable) terhadap setiap
pernvataan dalam 5 {lima) alternatif jawaban, yakni :
1. Tidak pernah terjadi; vaitu hai-hal vang dilakukan siswa 0 % (nol persen).
2. Sangat jarang terjadi, vaitu hal-hal yang dilakukan siswa sekitar 1-20% ( satu
sampai dua puluh persen)

. Jarang terjadi. vaitu hal-hal vang dilakukan siswa sekitar 21-50%. ( dua puiuh

(')

satu sampai lima pulih persen )

4. Sering terjadi, vaitu hai-hal vang diiakukan siswa sekitar 51 - 75 % ( lima

pulith satu sampai tujuh puluh lima persen).

5. Sangat sering terjadi, vaitu hal-hal yang dilakukan siswa sekitar 76 - 100 %

(tujuh puluh enam sampai seratus persen).

Kedua jenis butir mempunyai nilai bobot yang berlawanan untuk jawaban Sangat
Sering Terjadi (SST) pada butir faveurable di beri skor paling tinggi, yaitu 5, tetapi
pada butir urnfavourable mendapat skor paling rendah yaitu 1. Untuk jawaban Tidak
Pemah Terjadi (TPT ) pada butir favaurable diberi skor paling rendah vaitu 1,
sebaliknva pada butir unfevourable mendapat skor paling tinggi yaitu S.

xor untuk masing-masing butir bergerak dari 1 sampai 5, seperti tertera pada

tabel - 2 berikut ini.
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Tabel 2
Nilai Butir Pernyataan Angket Pengaturan diri dalam Belajar

| No. | Pilihan Jawaban | Skor butir Skor butir

“ 1 | Favourable Unfavourable
Ll ! Tidak Pemah Terjadi (TPT) ' 1 5

| 2. | Sangat Jarang Terjadi (SJT) | 2 4

3. | Jarang Terjadi (JT) 3 3

| 4. | Sering Terjadi (ST) | 4 2

5| Sangat Sering Terjadi (SST) | 5 ! 1 |

Skor yang diperoleh subyek menggambarkan tingkat Pengaturan diri dalam
velajar Subyek. Semakin tinggi skor yang dimiliki Subyek, maka Pengaturan diri
dalam belajarnya juga akan semakin baik. Sebaliknya, semakin rendah skor yang
dimilixi Subyek, maka Pengaturan diri daiam belajarnya juga akan semakin kurang

Daik.

Z. Metode Dokumentasi

Menurut Hadi (1990) dokumentasi merupakan suatu metode penyelidikan dengan
mengumpulkan keterangan-keterangan yang berhubungan dengan data anggota
sampel vang dibutuhkan dalam penelitian.
{Dalam penelitian ini data yang bersumber dari dokumentasi adalah prestasi belajar
siswa yang diperoieh dar nilal rata-rata raport siswa dalam semester ! dan seluruh

nilai mata pelajaran yang diajarkan pada jenjang kelas yang telah ditempuh.
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3. Metode Tes

Alat tes yang dimaksudkan di sini ialah alat pengungkap aspek-aspek psikologis
seperti inteligensi yang sudah terstandarisasi. Alat tes ini telan diujicobakan sehingga
menjadi alat tes yang baku. Untuk mendapatkan informasi mengenai taraf inteligensi
para siswa, dalam penelitian ini digunakan tes SPM (Standard Progressive Matrices)
yang diciptakan oleh J.C. Raven.

‘Tes SPM 1ni terdiri dari 5 kelompok (A, B, C, D, dan E) dan masing-masing
kelompok memuat 12 butir soal sehingga jumlah keseluruhannya terdiri dari 60 butir
soal. Penvajian tes ini dapat secara individual maupun kelompok (sebaiknya satu
tester menangani 30 orang). Waktu penvajian tes ini sekitar 30 menit
(Sugiyanto, dkk.. 1988).

Menurut Raven {dalam Sugiyanto, dkk., 1988) bahwa tes SPM sangat memuaskan
untuk mengukur kecerdasan dan mempunyai validitas vang cukup meyakinkan.
Koefisien validitas antara tes SPM dengan tes inteligensi vang dibuat oleh Terman
dan Merrill (dalam Sugiyanto, dkk., 1988) adalah sebesar 0.860.

Cara pemberian skor nilai satu untuk butir vang dijawab betul dan nilai
nol untuk jawaban yang tidak benar. Soal nomor | dan 2 dipakai sebagai contoh
dan harus betui. Sehingga secara teoritis rarge nilai akan bergerak dari 2 sampai

dengan 60.
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E. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur

Suatu alat ukur dapat dikatakan baik apabila alat ukur itu valid dan reliabei.

i. Validitas suatu alat ukur adalah tingkat ketepatan alat ukur tersebut mampu
mengungkap gejala atau fenomena vang akan diukur, serta dapat memberikan
bacaan hasil tentang keadaan gejala secara tepat.Uji validitas dalam penelitian ini
dengan menggunakan kriteria internal, dengan cara membandingkan nilai tiap
butir dengan nilai total keseluruhan butir dalam angket. Teknik korelasi vang
dipakai adalah Korelasi Product Moment dengan angka kasar dari Pearson

dengan rumus sebagai berikut :

| (2X)(2Y) !
! XY ~ —————
N
i |
Ix = H
/ (=X)? (zvyz_ |
J{EX?-—— HEv:-— } |
N N I' (Azwar, 1992)
reterangan .
I = Koefisien korelasi antar variable X {skor subjck uap #em)

dengan variable Y (total skor subick dart keseluruhan item).

>Xy = Jumlah dan hasil perkalian antar sctiap X dengan sctiap Y.
2X = Jumlah skor seluruh subjek tiap irem.
ZY = Jumlah skor keseluruhan item pada subjek.
&X: = Jumlah kuadrat skor X.
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2N

P

Nilai validitas setiap butir (koetisien r

= Jumlah kuadrat skor Y

- jumlah subjek.

product  moment Pearson)

sebenamva masih perlu dikoreksi karena kelebihan bobot. Kelebihan bobot ini terjadi

karena skor butir yang dikorelasikan dengan skor total ikut sebagai komponen skor

total, dan hal in1 menyebabkan koetisien r menjadi lebih besar (Hadi, 1986). Formul;a

untuk membersihkan kelebihan bobot ini dipakai tormula part whole.

s Adapun tormula part whole adalah sebagai berikut
| |
( it 7{)\:'} = \SD\\ i
he = ‘ |
Voo(sD) T (SDe) 7 - 2( e SDy(SDx) | (Hadi, 1986)
|

7. Reliabitita

P
jqus -

as suatu Alat U

= Koefisien r s¢

= Standar devias

oefisien r sebelum dikoreksi.

Standar deviasi skor item.

1 skor total.

jkur diarttkan scbagat tingkat keajegan (konsistenst) dari

alat ukur tersebut. Pada prinsipnva menunjukkan sejauh mana pengukuran itu

1 ‘C

dapat memberikan hasil

yang relati

1L

tetap atau tidak berbeda bila dilakukan

pengukuran secara berulang-uiang terhadap subyek vang sama.
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Perhitungan reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan program Uji Keandalan
Teknik A/pha dari Cronbach. Adapun alasan penggunaan teknik ini adalah :

a) Tingkat kesukaran dari butir-butir relatit seimbang:

b) Merupakan Test Kemampuan (Power Test) bukan Test Kecepatan (Speed Test);
c) Skala angket Nir-dikotomi (berskala lebih dari dua).

Rumus Reliabilitas adalah :

keterangan |

il

: BZh i o LB . TR
- Korelasi reliabilitas aipna

N . Banyaknva belahan test
Vi : Jumiah Vananbelahan [; [ =12 ... k
TV : Variansi Skor Total

F. Metode Analisa Data
Analisis data dalam penelitian i menggunakarn: analisis statistik, karena
analisis statistik dapat menguatkan suatu kesimpulan penelitian. Hadi (1984)
memberikan pertimbangan mengenai analisis statistik, vaitu :
a. Statistik bekerja dengan angka.
b. Statistik bekerja secara objektif.

tatistik bersifat universal dalam semua penelitian.

o

Analisis yang dipakai untuk mengetahui hubungan antara pengaturan din
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dalam belajar dengan pretasi belajar pada siswa-siswi dengan inteligensi di atas rata-

rata (inteligensi sebagai kontrol) ialah analisis korelasi product moment.

Alasan penggunaan tehnik korelasi Product Moment :
|. Satu variabel bebas dan satu variabel terikat
2. Data yang dikorelasikan masing-masing data interval

Tabel - 3, di bawah ini merupakan rancangan analisis korelasi product moment.

Tabel -3
Rancangan Analiisis Korelasi
3 Product Moment
| STATISTIK | X ; Y
| Korelast Pengaturan dirt dim belajar | Prestasi belajar |
Adapun formulanva seperti di bawah ini :
i
(=0 (5Y)
DG —————
N
Txv =
J/ (203 (gv)?2
K e MIN®- _ }
N N (Azwar, 1992)
Keterangan :
Iy = Koefisien korelasi antar variable X {dukungan sosial)
dengan variable Y (prestasi belajar).
¥XY = Jumlah dari hasii perkalian antar setiap X dengan setiap Y.
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¥X = Jumlah skor dukungan sosial subjek.
V4 = Jumlah skor prestasi belajar subjek.
¥X? = Jumlah kuadrat skor X.

YY: = Jumlah kuadrat skor Y

n = Jumlah subjek.

Sebelum dilakukan analisis data dengan menggunakan analis korelasi product
momen¢, maka terlebih dahulu dilakukan uji asumsi, vaitu :
a.% Uji normalitas yaitu untuk mengetahui apakah distribusi data penelitian setiap
masing-masing ubahan telah menvebar secara normal.

b.  Ujt hniernas vaitu untuk mengetahut apakah data ubahan bebas berkorelasi secara

lalam sumbu x dan v dimana bergerak dart Kiri bawah menug

(€]
s
(%
=
fa¥]
s
o=
9581
)
o
5]
[

Kanan atas atau sebaliknva) terhadap data ubahan tergantung.

Semua data penelitian ini dianalisis dengan pemanfaatan media kompuier
[BMVIN, vattu  system disk SPS (Seri Program Statistik), Edisi Sutrisno Had: dan
Yuni Parmadinimgsih, Universiias Gajah Mada, Yogyakarta; Verst IBM/IN, hak

cipta ‘© 2060, dilindungi undang-undang.
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan dibahas mulai dari administrasi penelitian sampai kepada

pembahasan hasil peneliti.

A. Orientasi Kancah dan Persiapan Penelitian
%
I. ©Orientasi Kancah.

Penelitian in1 dilaksanakan pada SMU Negeri-ii Balige yang terletak di Jalan
Kartini Soposurung Balige 22312, Toba Samosir. SMU Negeri I{ - Balige untuk
pertama kalinya berdin pada tanggai 9 Mei 1991. Dari tahun ajaran 2000 hingga
sekarang, SMU Negert [I - Balige dipimpin oleh Bapak Drs. Baktiar Sirait.

Dari tahun ajaran 1991/1992 sampal tahun ajaran 2002/2003, SMU Negeri II -
Balige teiah mempunyai 10 (sepulufi) angkaian alumni. Adapun jumlah siswa-siswi
SMU Negeri Il pada tahun ajaran 2002/2003 adalah sebanyak 584 (lima ratus delapan
puluh empat) siswa-siswi dari kelas i, 1i dan lii. Sebagai rinciannya kelas I terdiri dan
196 (scratus sembilan puluh enamj siswa-siswi, keias II terdirt dari 198 (seratus
sembilan puluh delapan) siswa-siswi dan kelas (il terdiri dari 190 (seratus sembilan
puluh) siswa-siswi.

Tenaga pengajar (edukatif) saat ini berjumiah 31 (tiga puluh satu) orang

1

dengan latar belakang pendidikan Sarjana Strata 1 (satu) S| dari perguruan tinggi
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negeri dan swasta. Disamping itu ada 5 (lima) tenaga pegawai tata-usaha. Prestasi
yang pernah dirath siswa-siswi SMU Negeri [l - Balige 1alah juara III, Karya [Imiah

dari LIPL

2. Persiapan Penelitian.
Dalam persiapan penelitian ini maka diadakan terlebih dahulu persiapan
administrasi dan persiapan alat penelitian. Adapun keterangan dari kedua persiapan

i% adalah sebagai berikut :

a. Persiapan Administrasi

Sebelum peneiitian dilaksanakan terlebih dahulu peneliti melakukan
persiapan-persiapan yang berkaitaan dengan administrasi yaitu meminta persetujuan
dari Kepala Sekolah SMUN Il Soposurung - Balige, untuk kesediaan dan
kesempatan pelaksanaan penelitian. Selanjutnya setelah ada persetujuan dari pihak
Kepala Sekolah SMUN II Soposurung - Balige, dilanjutkan dengan surat pengantar
1jin riset Fakultas Psikologi Universitas Medan Area, yang ditujukan kepada Kepala
Sekolah SMUN II Soposurung - Balige, vang tertanggal 3 September 2002.
Ternvata pithak SMUN II Soposurung - Balige, tidak keberatan dijadikan gambaran
tempat penelitian, tetapl kelas yang diijinkan (digunakan) oleh Kepala Sekolah
SMUN I - Soposurung, Balige yaitu seluruh siswa-siswi kelas I1.

Pimpinan SMUN II Soposurung - Baiige, mengijinkan hanya siswa-siswi

keias Il untuk dijadikan kancah penelitian, dengan pertimbangan sebagai berikut :
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» Kelas I, merupakan kelas dimana siswa-siswinya baru mengalami pendidikan
selama kurang lebith 1 (satu) semester, dengan demikian belum dianggap
mewakili kultur SMUN II Soposurung - Balige.

» Kelas IllI, merupakan kelas dimana siswanya sedang mengalami persiapan untuk
yjian akhir. Banyak kegiatan intern yang dilakukan untuk menghadapi ujian
masuk perguruan tinggi di jawa yang bergengsi seperti [TB, Ul, GAMA dsbnya.

Penulis dapat memahami pertimbangan tersebut dan menyadari mungkin
ka®ena ini penelitian pertama, Pimpinan tidak berani mengambil resiko, bila temyata
hasil penelitian berakibat negatif terhadap lembaga.

Dengan demikian populasi yang dijadikan acuan adaiah siswa-siwi kelas il,

sejumlah 194 orang, yang terdiri dari 5 {lima) kelas.

b. Persiapan Alat Ukur

Persiapan ini meliputi pembuatan angket Pengaturan diri dalam belajar,
persiapan tes intelligensi SPM (Standar Progresive Matrics) dan pendataan nilai atau
prestasi belajar siswa-siswi yang diperoleh melalui data dokumentasi sekoiah.
Penyusunan Angket Pengaturan Diri dalam Belajar terdiri dari 81 butir yang mana
terdiri dan atas 10 (sepuluh) aspek yaitu (a) aspek Evaluasi diri terdiri dari 8 butir, (b)
Mengorganisasi & mentransformasi terdiri dari 9 butir, (c) Menentukan rencana dan
tujuan terdiri dari 8 butir, (d) Mencari informasi terdiri dari 8 butir, (¢) Membuat
catatan dan memonitori terdiri dari 7 butir, (f) Mengatur lingkungan terdiri dari 7

butir, (g) Konsekuensi diri terdirt dari § butir, (h) Mengulang dan mengingat terdiri
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dari 8 butir, (i) Mencari bantuan teman sebaya, guru, orang dewasa lainnya. Terdir
dari 8 butir dan (j) Mereview les, catatan atau buku pelajaran terdiri dari 9 butir.
Sedangkan cara penilaian dari angket ini berupa jawaban setiap jawaban untuk
item yang favourable diberikan nilai sebagai berikut : nilai 5 untuk jawaban Sangat
Sering Terjadi (SST), nilai 4 untuk jawaban Sering Terjadi (ST), nilai 3 untuk
jawaban Jarang Terjadi (JT), nilai 2 untuk jawaban Sangat Jarang Terjadi (SJT),
nilai | untuk jawab Tidak Pernah Terjadi (TPT), sedangkan untuk item yang
wBavourable diberikan nilai sebagai berikut : nilai | untuk jawaban Sangat Sering
Terjadi (SST), nilai 2 untuk jawaban Sering Terjadi (S1), nilar 3 untuk jawaban
Jarang Terjadi (JT), nilai 4 untuk jawaban Sangat Jarang Terjadi (SJ1), niiai 5 untuk

jawaban Sangat Sering Terjadi (SST).

¢. Hasit Uji Coba Angket Pengaturan Diri Dalam Belajar.

Uji coba alat ukur (uwi wvaliditas dan reliabilitasy dilaksanakan pada

o

tanggal 17 Pebruan 2003 di SMU Negeri (I Soposurung - Balige. Pada saat

wakt! Kepala Sekolah SMU Negeri il Soposurung - Balige.
Pada hart yang sama penehti meiakukan 2 {dua) tahapan peneiiian. [ahap

maertaan indiike Adata
PO Laiiid WK wawa

igenst dan kedua untuk pengisian angket. Pelaksanaan

pertama penehiti melakukan tes inteligenst terhadap 3

Prosedur pelaksanaan tes dimuiai dengan memp

maksud dan tujuan tes.
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Selanjutnva memberikan petunjuk pengerjaan tes SPM (Standar Progresive
itrics) secukupnya dengan memberi kesempatan bagi Subyek untuk bertanya.
elah selesai perkenalan & pemberian petunjuk pengerjaan tes, tes tersebut dimulai.
sil vang diperoleh adalah 3 (tiga) kelas dengan jumlah 114 orang merupakan
ompok dengan inteligensi bervariasi antara di bawah 110 dan di atas 110.
la tahap kedua vaitu pelaksanaan uji coba angket Pengaturan Diri dalam Be.l_.ajar.
aksanaan uji coba angket dilakukan kepada seluruh siswa-siswi SMIU Negen [
hosurling-  Balige. Hasil uji coba angket Pengaturan Diri dalam Belajar
nunjukkan bahwa dan 81 butir vane tersebar dalam 10 aspek Pengaturan- Dirl
am Belajar terdapat : 26 butir vang gugur. Selanjutnya penyebaran butir angket

eaturan Dirt daiam Belajar untuk penefitian. dapat dilihat pada tabel - 4, dibawah

Tabel 4
Sebaran Butir Angket Pengaturan diri dalam Belajar
(setelah ujicoba)

Aspek Pengaturan Diri Dalam Belajar i [tem Item | Jlh |
e _ Favourable | Unfavourable |
| Evaluasi diri 11,21,41 11,31, 51 6
| Mengorganisasi dan mentranstormasi _ 112,32,52, T2 122,42 16 ]
{ :\1?11;32_{&;_!:'@ rencana dan tujuan o 3,23, 43 15,55, 85 B ' 6
R Mencar informasi 14, 34, 54 24, 44, 64 ) 6
| Membuat catatan dan memonitori 1 5,25,45 15, 35, 55 6__|
| Mengatur lingkungan | 36, 75 ] 26, 46, 66 ' 5 :
 Konsekvensidii |76 | 37 2 |
’ ?\fﬁng_u@g_dir‘!ncngingat_ B - 1_8, 58.77 ': 8. 28,48 6 ]
1 Meucari bantuan teman sebaya, guru. orang dewasa i 9,29, 649 | 19, 59.78 6
lainnva i \ ]
} Mereview tes, catatan atau buku pelajaran ~120,40,60 l 10, 30, 50 6
Total f 93 | b7 55

Universitas Medan Area



lanjutnya akan diuraikan butir yang gugur dalam aspek Pengaturan diri dalam
lajar sebagai berikut :

Hasil Uji Validitas

¢ Untuk faktor Evaluasi Diri dari 8 pernyataan, gugur 2 yaitu nomor 61 dan 71

e Untuk faktor Mengorganisasi dan Mentransformasi dari 9 pernyataan, gugur 3

yaitu nomor 80, 2 dan 62

¢ [jntuk faktor Menentukan Rencana dan Tujuan dari 8 pernyataan, gugur 2
%aitu nomor 63 dan 73

» [Jntuk faktor Mencari Informasi dari 8 pernyataan, gugur 2 yaitu nomor 74
Adan 4

1

» [ntuk faktor Membuat Catatan dan Memonitori darl 7 pernyataan, gugur !
vaitu nomor 65

» Untuk faktor Mengatur Lingkungan dari 8 pernyataan, gugur 3 yaitu nomor
16,56 dan 6

s Untuk faktor Konsekuensi Diri dari § pernyataan, gugur 6 yaitu nomor 7, 27,
47 67, 17 dan 57

» Untuk faktor Mengulang dan Mengingat 8 pernyataan, gugur 2 yaitu nomor
38 dan 68

» Untuk faktor Mencari bantuan teman sebaya, Guru, @rang Dewasa lainnya 8

pernyataan, gugur 2 yaitu nomor 69 dan 39
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e Untuk faktor Mereview Les, Catatan atau Buku Pelajaran 9 pernyataan, gugur
3 yaitu nomor 79, 81 dan 70
Sedangkan dari hasil Uji Validitas ini diperoleh hasil bahwa nilai koefisien
korelasi dari nilai Validitas yang sahih butir-butinya bergerak dari rxy = 0,204
sampai rxy = 0,682.

Sedangkan yang gugur, bergerak dari rxy = - 0,019 sampai rxy =-0,174.

b>Hasil Uji Reliabilitas

Dari Uj1 Reliabilitas bberdasarkan metode Analisis Tehnik Alpha Cronbach
diperoieh hasil bahwa angket Pengaturan Diri dalam Belajar diperoleh hasii rit =
0,933 (andai), artinya bahwa alat ukur pengaturan diri siswa daiam belajar adaiafi

reliabel vaitu dapat dipercaya untuk mengungkapkan pengaturan diri dalam belajar.

B. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian 1m dilaksanakan pada tanggal, ..................... .pada siswa-siswi
SMU Negeri [1- Balige. Mengingat jaraknya jauh Medan - Balige =+ 300 K, maka

peneliti mengambil data sekaligus yaitu data uji coba dan data untuk penelitian.

Penyebaran angket dalam penelitian dikenakan terhadap ........ pada siswa kelas I
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). Subjek yang telah dipakai dalam tahap uji coba, tidak dilibatkan lagi dalam

elitian ini. Adapun tahapannya sebagai berikut:

ap [, melakukan pemeriksaan [ntelligensi terhadap schedul siswi kelas II, hasil
yang diperoleh adalah 3 kelas dengan jumlah 114 orang, merupakan
kelompok dengan taraf intelligensi bervariasi antara di bawah 110 dan di atas
110.

ap [I, dari siswa sebanyak 80 orang, dari 2 kelas yang lain diperoleh 40 siswa
%ang memiliki [Q = 110 ke atas.

sedur penyebaran angket dan waktu pengerjaannya dilakukan di tempat yaitu di

m kelas dengan diawasi oieh penelitian dengan dibantu 2 orang teman peneiitt

2 guru dari sekolah tersebut.

Adapun langkah pembuatan skoring angket adalah sebagai berikut:
Membuat nilai setiap pernyataan (favourable dan unfavourabic) Setetan
diketahui nilai subjek setiap pernyataan, selanjutnya nilai tersebut dipindahkari
ke kertas milimeter yang ditormat sesuvai dengan keperluan tabulasi data. Lajur
untuk nomor pernyataan (butir) dan baris untuk nomor subjek.
Mencari nilai sosial tiap subjek dari tabulasi data dengan cara menjumiahkan
bobot niiai antara pernyataan.

Setelah selesai skoring terhadap angket penyesuaian diri, selanjutnya peneliti
getahui nilai subjek untuk variabe! pengaturan diri. Kemudian menentukan tarat

lligensi yang dipakai untuk penelitian. Langkah selanjutnya menjumlah angket-
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angket nilai dari rapoi etiap siswa yang dipakai dalam penelitian. Dan langkah

terakhir memasukkan data ke system komputer.

C. Analisis Data dan Hasil Penelitian

Teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana
“huBungan antara pengaturan diri siswa daiam belajar dengan prestasi belajar di
SMUN-IiI Soposurung Balige dengan ’roduct Moment.

Namun sebelum diiakukan anaiists daia vang menggunakan tehnik korefasi
Product Moment terlebih dahulu dilaxukan uji asuinsi, yakil uji normalitas sebaran
data dan uji linteritas hubungan. Dari tasii pengujian tersebut diperoleh hasii bahwa,

1. Uji Asumsi
a. Uji normalitas sebaran.

Adapun maksud uj1 nonmaiitas sebaran ini adaiah untuk melihat apakah
penycbaran kedua data penelitian tersebut berdistribusi atau menyebar berdasarkan
prinsip kurve normal.

Di sini uji nommalitas sebaran menggunakan formula Chi kwadrat.
Berdasarkan uji tersebut maka diketahui bahwa variabel pengaturan diri dalam belajar
(X) dan prestasi belajar {Y) mengikuti sebaran noral, yaitu berdistribusi sesuai

dengan prinsip kurve normal Ebbing Gauss. Sebagai kriterianya apabila p > 0,050,
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maka sebarannya dikatakan normal dan sebaliknya; p < 0,050, maka sebarannya
dikatakan tidak normal ( Hadi dan Pamardiningsih, 2000)
Untuk menunjukkan hasil perhitungan normalitas sebaran dapat dilihat pada

tabel 5, di bawah ini:

Tabel 5

Rangkuman Hasii Perhitungan

3 Uji Normalitas Sebaran
'No | Var | Rerata | CH | SB 1 p 1 Keterangan 1
=== ! 7 !

1D, 195100 | 3831 | 5790 | 0922 | Nermal i
Keterangan
Var = Nama Variabel
X1 = Pengaturan diri dalam belajar
X2 Prestasi belajar
Rerata = Nilai rata-rata, yaitu skor tiap variabel dibagi jumlah subjek.
Chi * = Chi kuadrat, yaitu formula untuk mencari koefisien normalitas.
SB = Simpangan Baku, yaitu standar penyimpangan dari nilai rata-rata.
P. = Proporsi peluang ralat Alphe Normalitas
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b. Uji Linieritas Hubungan

Uji Linieritas Hubungan dimaksudkan untuk mengetahui derajat hubungan
Variabel bebas (X) terhadap variabel tergantung (Y). Berdasarkan uji linieritas ini
akan diketahui apakah data-data tersebut memungkinkan untuk dianalisis secara
korelasional, (jika linier) atau tidak (jika tidak linier). Hasil analisis menunjukkan
bahwa variabel bebas (pengaturan diri dalam belajar) mempunyai hubungan yang
linier terhadap variabel tergantung ( prestasi belajar). Sebagai kriterianya apakah
pb&da > 0,050 maka dinyatakan mempunyai derajat hubungan vang linier (Hadi
dan Pamardiningsih, 2000).

Untuk menunjukkan hasii perhitungan uji linieritas hubungan, dapat diithat
pada tabel 6 di bawah ini.

Tabei 6.
Rangkuman Hasil Perhitungan

Uji Linieritas Hubungan

. No l Korelasional | F Beda lI P Beda | Keterangan |
o1 X o Y © 0002 | 0967 | Linier

Keterangan :

X <Y = Hubungan antara pengaturan diri dalam belajar dengan prestasi

belajar tsb.
F Beda = Koefisien linieritas
P Beda = Proporsi peluang ralat Aipha Linieritas.
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2. Hasil Perhitungan Analisis korelasi r Product Moment.

Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan tehnik korelasi
product moment dari Pearscn. Sebelum dilakukan analisis tersebut, terlebih
dahulu dilakukan uji asumsi untuk mengetahui normalisis dan linieritasnya.

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahur bahwa semua variabel yang
digunakan dalam penelitian ini normal. Hasil uji linieritas menunjukkan bahwa
hubungan antara pengaturan diri dalam belajar dengan prestasi belajar siswa adalah
#inier. Perhitungan uji asumsi maupun korelasi product moment dilakukan dengan
menggunakan program SPS.

Hasil analisis dengan tehnik korelasi product moment dari Pearson adalai
r =0,075 dengan p < 0,05 vang berarti : Korelasi in1 positif dan signifikan.

In1 berarti bahw. terdapat koreiasi positit antara pengaturan diri dalam oelajar
siswa dengan prestasi belajar. Makin tinggi pengaturan diri dalam belajar siswa maka
akan semakin tinggi pula prestasi belajar daripada siswa tersebut.

Dengan demikian disimpuilkan hasil penelitian ini  telah menjawab
permasalahan yang diajukan yaitu tentang sejauh mana pengaturan diri dalam beiajar
siswa mempengaruhi prestasi belajar menunjukkan hubungan vang signitficar,
prediktor memberikan sumbangan terhadap prestasi belajar siswa sebanyak : 67 %.

Berdasarkan hasil perhitungan analisis korelasi r Product Moment diketahut
terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara pengaturan diri dalam belajar
dengan prestasi belajar siswa-siswi SMUN II Soposurung Balige. (rxy = 0,673; p <

0,010), artinva semakin tinggi pengaturan diri siswa-siswi dalam belajar, maka akan
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semakin tinggi prestasi belajar yang dapat dicapainya. Adapun koefisien determinan
hubungan ini adalah sebesar r* = 0,453, yang berarti 45,3 % prestasi belajar siswa
dicapai oleh adanya pengaturan diri siswa dalam belajar, dan sisanya 54,7 % dicapai
oleh taktor-faktor lain yang tidak dibicarakan dalam penelitian ini.
Tabel 7 dibawah ini merupakan rangkuman hasil analisis r product moment.
Tabel 7

Rangkuman Analisis r Product Moment

5

N = 40
zZX = 7543
2 X2 = 1432581
> = 3804
B2 = 363068
XY = 719792
r 0,673
e = 0,453
BE % = 45,3 %
P = 0,000

Keterangan

N = Jumlah Subjek

¥ X Total skor pengaturan diri dalam belajar
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g = Total skor prestasi belajar

rX? = Total skor kuadrat pengaturan diri dalam belajar

A Total skor kuadrat prestasi belajar

8 XY = Total skor perkalian antara pengaturan dirt dalam belajar
r = koefisien korelasi r product moment

Be = koefisien determinat (pembentukan)

BE % = Bobot efektif dalam prosen

e _

= Proporsi peluang ralat alpha

D. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data yang tekah dilakukan dengan menggunakan
teknik analisis korelasi product moment dari Pearson, menunjukkan korelasi sebesar
0.673 dengan p < 0,01. Berdasarkan hasil ini berarti hipotesis yang diajukan peneliti
dapat ditertima, dengan kata lain semakin baik pengaturan diri siswa dalam belajar
maka akan semakin tinggi pula prestasi belajar siswa tersebut.

Hasi! penelitian ini sejalan dengan pendapat vang dikemukakan oleh
Zimmerman dan Ponz (1986) yang mengatakan bahwa siswa-siswi yang mampu

mengatur dirinva  dalam belajar maka akan memperlihatkan prestasi belajar vang

baik pula.
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Hal senada juga dikemukakan oleh Pokay dan Blumenfeld (1989) juga
dikatakan bahwa siswa-siswi yang menggunakan strategi-strategi pada pengaturan
diri dalam belajar akan memperlihatkan prestasi belajar yang lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa-siswi yang tidak menggunakan strategi-strategi pada
pengaturan diri dalam belajar.

Demikian pula dari hasil penelitian oleh Printrich dan De Groot (1590), yang
meggemukakan bahwa siswa-siswi yang menggunakan strategi-strategi pada
pengaturan diri dalam belajar, memperlihatkan prestasi belajar yang lebih tinggi dari
pada siswa-siswi yang tidak menggunakan strategi-strategi pada pengaturan din
dalam belajar.

Oleh karena ttu peranan dari pengaturan diri siswa-siswi dalam belajar sebagai
penunjang untuk mencapai prestasi belajar sangat besar.

Hal im disebabkan karena pengaturan diri siswa dalam belajar merupakan
salah satu faktor yang datang dari dalam diri siswa-siswi tersebut. Seperti yang
dikatakan oleh Utami Munandar (1989), bahwa seseorang yang telah mengikat diri
terhadap tugas-tugas yang dimiliki atas kehendaknya sendiri akan mendorong orang
tersebut untuk berpartisipasi aktit dalam proses belajar mereka sendiri.

Mengacu dari hasil penelitian yang dilakukan maka dapat diketahui bahwa
peranan dari dalam dir1 siswa sangat penting dalam hal pengaturan dir1 dalam belajar.

Hasil ini terlihat dari besarnya sumbangan etektit yang diberikan oich
pengaturan diri dalam belajar siswa terhadap terciptanya prestasi yang dihasilkan oleh

51SWa-~SISWI1.
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Besarnya sumbangan efektif yang diberikan oleh variabel bebas dari
pengaturan diri dalam belajar terhadap prestasi belajar siswa diketahui determinan
sebesar (0,453. Jadi berdasarkan nilai koefisien dapat diketahui besarnya sumbangan
etektif dari pengaturan diri dalam belajar siswa-sisw1 yaitu sebesar 45,3 % (empat
puluh lima koma tiga persen).

Hasil ini rnengisyaratkan pentingnya pengaturan diri dalam belajar yang baik
terhadap prestasi belajar siswa-siswi pada SMUN [l Soposurung Balige. Sisanya
sek?tar 55,7 % (lima puluh lima koma tujuh persen) adalah merupakan faktor-taktor
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Faktor-taktor tersebut bisa merupakan faktor dari dalam dirt siswa-siswi
maupun dari luar diri siswa-siswi tersebut.

Misalnya, taktor kemauan, ra<tor [ingkungan (rumah/ sekolah), faktor genenka yaitu

intelligensi, dan lain-lain.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

A, Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan maka disimpulkan bahwa :
erdapat hubungan positif yang sangat signitikan antara pengaturan dirt daiam belajar
:rhadag prestasi belajar siswa-siswi vang mempunyvai taraf intelligenst di atas rata-

H R

ita, vang diuji dengan tehmik Kkorelasi producr moment dari Pearson, yan

aQ

wenghasitkan nilai r sebesar 0.675 dengan p < 0.01. Artinya makin tinggt pengaturan

iri daiam belajar maka makan tinggi prestast belajar siswa-siswi tersebut.

B. Saran-saran.

Berdasarkan kesirapulan di atas maka vang dapat penulis sarankan adziah :
Sampel penelitian.

Disarankan bagi peneliti fain vang akan penelitian sejenis untuk memperluas
sampei sehingga hasil penelitian dapat dimantaatkan dalam lingkup yang lebih
luas. Perluasan sampel dapat d:lakukan dengan menggunakan sampel dan
seluruh tingkatan kelas di  Sekolah Menengah Umum, pada sckelah yang

berstatus Negert atau Swasta.
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Alat Ukur yang dipakat dalam penelitian.
Dalam penelitian in1 untuk mengetahui tingkat inteligensi digunakan alat ukur
vaitu SPM maka untuk penelitian sejenis disarankan untuk menggunakan lebih

dari satu alat ukur, sehingga hasil inteligensi akan lebih akurat dan tepat.

Pemanfaatan nasil penelitian.

Khusus bagi guru-guru sekolah maupun orangtua disarankan dapat
memanfaatkan hasil penelitian agar dapat memberikan perhatian yang besar
kepada siswa atau anak didik, bahwa pengaturan diri dalam belajar melalui
bimbingan guru atau orangiua siswa dapat mencapai prestast beiajar vang

optiinal.
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